BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang telah disampaikan pada bab-bab terdahulu, maka

dapat disimpulkan, bahwa:

1.

Implimentasi metode Inside Outside Circle yang telah dilaksanakan di kelas 2
di SLTP 1 Sreseh Sampang pada materi Pendidikan Agama Islam lancar dan
sesuai dengan teori. Bahkan, guru melakukan pengembangan (inovasi), yaitu
pada : pengelompokan tiap kali pertemuan yang berbeda-beda (dengan acuan
nomor absen), pada sesi berbagi informasi yang dilakukan dengan (1) sesi
pertama dengan model Tanya-jawab (2) pada sesi kedua dengan saling
membagi informasi tentang pengetahuan yang diperoleh pada sesi pertama
pada pasangan barunya.

Langkah penerapan metode Inside Outside Circle yang dilaksanakan di kelas
2 SLTP 1 Sreseh Sampang berpengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa
pada materi Pendidikan Agama Islam. Hal ini terjadi karena: (1) metode 10C
mampu merubah kondisi kelas (pembelajaran) dari membosankan menjadi
menyenangkan, sehingga mampu membangkitkan kesenangan siswa untuk

menyerap informasi; (2) Guru ternyata terampil memancing siswa agar
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menyenangkan diri fokus pada materi; (3) internal diri sebagian siswa

terpancing untuk semangat belajar.

B. Saran-saran
Dari kesimpulan di atas, maka penulis merasa perlu untuk memberikan
saran-saran kepada semua pihak, di antaranya:

1. Kepada guru, terutama guru Pendidikan Agama Islam di SLTP 1 Sreseh
Sampang, dan semua tenaga pendidikan di sekolah, penerapan metode Inside
Outside Circle (10C) secara maksimal dan sesuai dengan tujuan, tidak hanya
mengandalkan terciptanya suasana menyenangkan. Tetapi, juga membutuhkan
keahlian dan keterampilan guru untuk memanfaatkan segala faktor yang
memengaruhi terhadap terwujudnya tujuan penerapan metode 10C.

2. Bagi akademisi, baik mahasiswa atau dosen, dan seluruh peneliti dan
pemerhati pendidikan, diperlukan suatu pengembangan berbasis lokal
terhadap teknik dan metode pengajaran yang selama ini dikenal, termasuk

metode 10C ini.
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